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Abstract

This research is motivated by the increasing complexity of learning in history learning that has
never found the right way to solve it. One of the most popular is about historical thinking or
what is known as historical thinking which is still very low. This research is very important
because historical thinking is a must in learning history. The problem of this low ability to think
about history is the central problem and the other problems are worse. This problem states that
learning history has not found the right way to teach history to students. Therefore, this study
aims to analyze the problems that arise in the study of history and find appropriate learning
methods to teach history to students in both high school and college. This type of research is a
literature study which is carried out by collecting documents and literature from various
sources related to problems that are ‘undermining' historical learning, to then find the right
solution to these problems, and formulate how student history should be to students. The results
show that the urgent problem of learning history is the problem relating to teaching history to
students, who are found in the field that the process of learning history in schools or universities
is not in accordance with the nature of history learning itself, where history is no longer related
to the story of time past, but rather conveying meaning that is useful for the future and the
future. However, at this time history does not yet have a learning model that is specifically
designed for learning history itself. Therefore, it is necessary to have a learning model
specifically designed to teach history based on an analysis of historical thought.

Keywords: Literature study, History learning, Historical thinking
Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin kompleksnya permasalahan dalam pembelajaran
sejarah yang tak kunjung menemukan cara yang tepat untuk menyelesaikannya. Salah satunya
adalah permasalahan mengenai kemampuan berpikir historis atau yang umumnya dikenal
dengan historical thinking yang masih sangat rendah. Penelitian ini menjadi sangat penting
karena historical thinking merupakan basic yang harus ada dalam pembelajaran sejarah.
Permasalahan rendahnya kemampuan berpikir sejarah ini menjadi central problem yang
memunculkan permasalahan-permasalahan lainnya yang lebih buruk. Permasalahan tersebut
mengindikasikan bahwa pembelajaran sejarah belum menemukan cara yang tepat untuk
membelajarkan sejarah kepada peserta didik. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran sejarah, dan
menemukan cara yang tepat untuk mengajarkan sejarah kepada peserta didik baik di jenjang
sekolah menengah, maupun perguruan tinggi. Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan yang
dilakukan dengan cara menghimpun dokumen dan literatur dari berbagai sumber terkait
permasalahan yang tengah ‘menggerogoti’ pembelajaran sejarah, untuk kemudian mencarikan
solusi yang tepat bagi permasalahan tersebut, dan merumuskan bagaimana seharusnya sejarah
diajarkan kepada peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan
pembelajaran sejarah yang paling urgent adalah permasalahan yang berkaitan dengan cara
mengajarkan sejarah kepada peserta didik, kenyataan yang ditemui di lapangan bahwa proses
pembelajaran sejarah disekolah maupun diperguruan tinggi masih belum sesuai dengan hakikat
pembelajaran sejarah itu sendiri, dimana sejarah bukan lagi sekadar cerita masalalu, namun
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lebih kepada penyampaian makna yang berguna bagi masa ini dan masa mendatang. Akan tetapi
hingga saat ini sejarah belum memiliki model pembelajaran yang dirancang khusus untuk
pembelajaran sejarah itu sendiri. Maka dari itu dibutuhkan adanya sebuah model pembelajaran
yang dirancang khusus untuk membelajarkan sejarah berlandaskan kepada analisis historical
thinking.

Kata kunci: Studi Kepustakaan, Pembelajaran sejarah, Historical thinking

Pendahuluan

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan di abad 21 ini semakin menempatkan
pendidikan dalam urutan utama daftar kepentingan negara. Perkembangan teknologi yang
mengiringi era revolusi 4.0 ini memberikan rona baru bagi dunia perdigitalan di seluruh negara,
termasuk Indonesia, hampir seluruh kegiatan diwarnai dengan digitalisasi, begitupun dengan
pendidikan. Akan tetapi meskipun ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) semakin
berkembang pesat, namun tidak dibarengi dengan pesatnya perkembangan pendidikan. Hal
inilah yang sedang dialami oleh salah satu pendidikan, yakni pendidikan sejarah di Indoensia.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Tan Malaka bahwa Sejarah sudah banyak membuat
orang tumbuh, berkembang dan besar karena belajar dan mengingatnya, namun tidak sedikit
pula yang gugur, hancur dan terbengkalai karena melupakannya (Syamdani, 2012, hal 1). Lewat
pernyataannya Tan Malaka secara tidak langsung menyampaikan bahwa sejarah merupakan
sesuatu yang penting bagi kehidupan, yang menjadi acuan dalam bertindak hari ini dan
merancang masa depan. Sam wineburg juga menegaskan bahwa sejarah itu memetakan masa
depan dan mengajarkan masa lalu (Asvi Warman Adam, 2006, Cover). Artinya dengan belajar
sejarah Kita bisa merencanakan sesuatu yang lebih baik untuk masa yang akan datang.

Sejalan dengan hal di atas, pada dasarnya setiap pembelajaran bertujuan untuk
memanusiakan manusia, dan Sejarah menjadi salah satu mata pelajaran yang banyak
memberikan nilai-nilai kemanusiaan, moral dan karakter. Wilhelm Dilthey telah membagi ilmu
menjadi dua, yaitu ilmu tentang dunia ‘luar’ (ilmu-ilmu alam) dan ilmu tentang dunia ‘dalam’
(ilmu-ilmu kemanuniaan, sosial, human studies, culture sciences) dan sejarah dimasukkan
kedalam bagian ilmu tentang dunia ‘dalam’ tersebut. Hal ini menegaskan bahwa sejarah
memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai kemanusiaan sebagaimana yang
dimaksud dalam kutipan diatas.

Kita berbicara mengenai karakter, penanaman nilai moral, melahirkan insan cendikia
yang memiliki ilmu dan budi pekerti luhur. Tetapi, apakah jalan yang kita tempuh sudah benar?
Apakah daya dan upaya yang kita lakukan sudah tepat? Abad 21, dunia berbicara tentang
revolusi society 5.0. Tidak lagi berkutat pada revolusi teknologi, tetapi sudah kepada revolusi
mental, yang disebut Society Generation. Artinya, ditengah kemelut dunia yang serba digital,
teknologi seolah telah menggeser peran manusia dan mulai menghilangkan unsur kemanusiaan.
Kehidupan yang mulai di dominasi oleh mesin dan teknologi canggih membuat manusia
kehilangan karakter dan nilai-nilai humanis. Inilah yang coba dibangkitkan kembali pada masa
ini, dengan menyongsong revolusi society 5.0 yang menitik tumpukan pada konsep masyarakat
yang berpusat pada manusia (human-centered) dan berbasis teknologi (technology based).
Lebih dalam lagi, revolusi society 5.0 dimaknai sebagai upaya untuk mengembalikan nilai-nilai
kemanusiaan yang mulai pudar. Pendidikan menjadi indikator pertama yang mampu
mewujudkan hal tersebut (Syamdani, 2012, him 1).
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Hakikatnya pembelajaran sejarah memberikan landasan dalam mewujudkan Revolusi
Society 5.0. Jika yang dibutuhkan bukanlah sekedar kemajuan teknologi, melainkan penanaman
terhadap nilai-nilai kemanusiaan, karakter, dan konsep tentang manusia yang sebenarnya, maka
sejarah telah mengajarkan hal itu dari berabad-abad yang lalu. Soekarno pernah berkata dalam
pidatonya, yang berbunyi “JASMERAH: Jangan sesekali melupakan sejarah’”. Ungkapan yang
sangat sederhana namun sangat dalam maknanya. Artinya, jika Indonesia ingin menjadi negara
yang menerapkan konsep revolusi society 5.0, maka Indonesia harus terlebih dahulu memahami
sejarah bangsa Indonesia itu sendiri.

Memahami sejarah bukanlah hal yang mudah, jika tidak memperhatikan unsur-unsur
tersebut. Sebenarnya masa lalu itu tidak terlalu jauh dari kita jika dilihat dari sisi waktu, namun
begitu jauh jika dilihat dari sisi cara berpikir dan tatanan sosial. Sejarah sudah menyediakan
semuanya. Semua yang diperlukan sebuah bangsa untuk menuju kemajuan. Pernyataan ini
berkaitan erat dengan pemahaman sejarah. Sejarah memiliki konstruk berpikir yang tidak
dimiliki oleh ilmu lain, sejarawan menyebutnya sebagai ‘berpikir historis’ atau yang lebih
umum dikenal dengan historical thinking. Hanya saja konstruk berpikir historis tersebut belum
sepenuhnya dibangun dalam proses pengajaran sejarah di sekolah-sekolah. Hal inilah yang
kemudian menjadi permasalahan dalam pembelajaran sejarah, masih sedikit guru yang mampu
menanamkan proses berpikir historis dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih terpaku pada
fakta dan lupa memetik makna dari setiap peristiwa.

Pertanyaannya, bagaimana sejarah seharusnya diajarkan? Apakah dengan
menggunakan media super canggih? Atau melalui strategi, pendekatan, metode dan model yang
diadopsi dari luar? Menjawab pertanyaan-pertanyaan sederhana ini membutuhkan kajian yang
tidak sederhana.

Di lain sisi, kita mencoba berkaca pada pengalaman dan fenomena pendidikan saat ini,
guru-guru lebih cenderung mempercayai pembelajaran kepada media, perangkat, pendekatan
dan sejenisnya. Pemanfaatan alat dalam proses pembelajaran semakin mengurangi kaidah dari
tujuan pendidikan itu sendiri. Kita tidak menafikan pentingnya penggunaan media dalam
pembelajaran, didukung dengan kenyataan bahwa sejarah merupakan ilmu yang abstrak, dan
perlu media untuk memvisualkannya agar terasa lebih nyata dan contextual. Akan tetapi jika
tujuan utama mempelajari sejarah adalah menanamkan nilai karakter, maka pembelajaran
sejarah yang hanya menggunakan media, dirasa kurang tepat, sebab alat tidak akan pernah bisa
menanamkan nilai karakter kepada peserta didik.

Sejarah itu masa lampau, masa lampau tidak bisa menceritakan fakta tentang apa yang
telah terjadi, manusialah yg mensejarahinya. Artinya, untuk membelajarkan sejarah tidak bisa
hanya dengan mengandalkan ‘benda mati’. Alat tidak bisa dijadikan patokan untuk mencapai
tujuan pembelajaran, tetapi pendidiklah yang menjadi penentu apakah tujuan pembelajaran
akan dapat dicapai dengan menggunakan alat bantu tertentu atau melalui cara mengajar yang
tepat, serta “penggodokan” materi yang juga tepat.

Mestika Zed ikut mengomentari pembelajaran sejarah yang semakin jauh dari tujuan,
dalam artikelnya ia mengatakan bahwa pengajaran sejarah baik disekolah maupun di perguruan
tinggi terlalu fokus kepada materi, hingga lupa bahwa materi hanyalah jembatan untuk
menemukan makna (Mestika Zed, 2018).

Jadi, bagaimana seharusnya sejarah diajarkan agar nilai-nilai dan makna yang
terkandung didalam sejarah mampu diserap dan mampu membentuk karakter siswa? Kajian
tentang bagaimana sejarah seharusnya diajarkan ini penting untuk dilakukan, terutama karena,
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pertama, dalam mengkaji lebih dalam kenapa pembelajaran sejarah tidak mengalami
perkembangan setelah sekian lama hanya berbicara tentang fakta, peristiwa dan sebagainya.
Kedua, berpatokan pada semakin canggihnya teknologi zaman sekarang, mulai bermunculan
alat-alat, media, metode, model, pendekatan, dan sebagainya yang menjadi penunjang majunya
pendidikan, namun di sisi yang berbeda, pengajaran sejarah justru tidak mengalami
perkembangan apa-apa. Ketiga, perlunya pemahaman lebih dalam mengenai implementasi
konstruk berpikir historis atau historical thinking dalam proses pembelajaran sejarah, sehingga
tujuan utama dari pendidikan dapat tercapai, lewat cara mengajarkan sejarah dengan cara yang
benar dan tepat.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi Kepustakaan atau
yang sering disebut sebagai riset kepustakaan (Library Research) dengan menggunakan metode
dokumentasi, yang dianalisis secara kritis-komparatif. Metode ini digunakan untuk analisis
mendalam dari sudut pandang para ahli pendidikan dan ahli sejarah mengenai historical
thinking. Layaknya sebuah studi sejarah pemikiran, penelitian ini banyak mengandalkan
tulisan-tulisan (teks) sebagaimana dinyatakan oleh Kuntowijoyo, bahwa sejarah pemikiran
selalu bermula dari teks (Kuntowijoyo, 2008, him.201). Tulisan-tulisan yang digunakan baik
yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan, terutama tulisan yang berhubungan dengan
pemikiran tentang pendidikan yang ditulis sendiri oleh tokoh sejarah.

Menurut Mardalis, studi kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam
mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di
perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dsb. Mestika zed
menegaskan kembali bahwa riset pustaka atau studi kepustakaan membatasi kegiatannya hanya
pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan (Mestika Zed,
2004, him.2). Menurut Mestika Zed, dalam melakukan riset tentang sejarah pemikiran, hanya
dapat terjawab dengan penelitian kepustakaan. Studi ini dilakukan dengan cara membaca
berbagai literatur, baik berupa buku, artikel maupun terbitan berkala lainnya, yang memuat dan
membahas pemikiran tentang Historical Thinking.

Mestika Zed menuliskan empat langkah atau tahapan dalam melakukan studi
kepustakaan, yaitu diantaranya; 1) Menyiapkan Alat Perlengkapan, karena penelitian ini
berkaitan dengan pustaka dan buku, maka langkah pertama yang perlu dilakukan adalah
menyiapkan alat perlengkapan tulis seperti pulpen, kertas catatan penelitian yang biasanya
berisi mengenai pertanyaan-pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya. 2) Menyusun
Bibliografi Kerja, penyusunan Bibliografi kerja merupakan tugas pertama dalam riset
kepustakaan. Bibliografi ialah catatan mengenai bahan sumber utama yang akan dipergunakan
untuk kepentingan penelitian. Sebagian besar sumber bibliografi kerja berasal dari koleksi
perpustakaan dengan menggunakan alat bantu yang tersedia seperi penggunaan jasa interent
dan website. 3) Mengatur Waktu, pada penelitian ini hal utama yang perlu diperhatikan adalah
waktu. Penelitian studi kepustakaan adalah studi yang mengharuskan peneliti untuk membaca
lebih banyak, artinya untuk membaca dan menemukan bahasan yang diinginkan butuh waktu
yang tidak sedikit, untuk itu pengaturan waktu harus diperhatikan. Peneliti harus menghindari
kata “malas” untuk berhadapan dengan buku dan bahan pustaka lainnya, sehingga melakukan
kegiatan membaca secara teratur akan meringankan kegiatan penelitian Studi kepustakaan ini.
Dan, terakhir 4) Membaca dan Membuat Catatan Penelitian, pada langkah ini peneliti
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diharuskan untuk membaca banyak buku dan bahan sebagai sumber dari penelitian, kemudian
membuat catatan mengenai hal baru yang ditemukan dari bahan tersebut yang tentunya
berkaitan dengan objek penelitian. Sebagaimana yang disampaikan oleh Mestika Zed, bahwa
membaca dan mencatat penelitian kepustakaan merupakan suatu seni, maka untuk menciptakan
karya yang bagus, harus dimulai dari membaca dan mencatat yang bagus.(Mestika Zed, 2004,
him 22).

Layaknya kajian sejarah pemikiran, maka sumber utama penelitian ini adalah tulisan-
tulisan yang ditulis oleh para tokoh pendidikan dan tokoh sejarah mengenai historical thinking
dalam pembelajaran sejarah. Seperti buku Berpikir Historis dari Sam Wineburg, Penjelasan
Sejarah dari Kuntowijoyo, The What and The Why Of History dari Leon J. Goldstein, dan
beberapa buku serta jurnal ilmiah yang memfokuskan tulisan mengenai Historical Thinking,
seperti jurnal Konsep berpikir Historis dari Mestika Zed dan jurnal lainnya.

Tujuan yang fundamental dari setiap kegiatan keilmuan pada prinsipnya adalah
menemukan (discovery) dan menjelaskan (eksplanation) hubungan-hubungan data tentang
fenomena atau gejala-gejala. Menemukan berarti mencari dan mengumpulkan data yang
relevan, sedangkan menjelaskan berarti menganalisis data dan menstruktur data (rekonstruksi
fakta), yang saling berhubungan sehingga membentuk semacam bangunan pengetahuan ilmiah
(Mestika Zed, 1995, him 19). Prinsip pokok penelitian historis adalah menemukan teori dari
data. Namun banyak juga ilmuwan yang memanfaatkannya untuk menguji atau
memverifikasikan teori yang sedang berlaku. Penemuan teori baru akan tampak sewaktu
analisis data ini dilakukan. Walaupun kedudukannya penting, dengan sendirinya tahap analisis
data ini hanya merupakan satu bagian yang tak terpisahkan dari tahap-tahap lainnya.

Tahap analisis data mengacu pada metode sejarah analisis-sintesis dan interpretasi.
Analisis, dengan memilah-milah atau membedah sumber sejarah sehingga ditemukan butir-
butir informasi yang sebenarnya atau sudah diuji lewat saringan kritik sumber.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan sebagai
berikut; Pertama, penulis mengumpulkan sumber berupa buku, jurnal, artikel yang berkenaan
dengan pembahasan Historical thinking dan pembelajaran sejarah. Sumber utama yang penulis
gunakan diantaranya; Buku Berpikir Historis Sam wineburg, Penjelasan Sejarah Kuntowiyoyo,
IImu dalam Perspektif Jujun S.Suriasumantri, Philosophy Of History and Culture Michael
Krausz, The What and The Why Of History Leon J. Goldstein, dan beberapa jurnal mengenai
Historical Thinking dan pembelajaran sejarah, serta sumber lain yang relevan.

Kemudian dilakukan analisis terhadap berbagai sumber yang telah dikumpulkan dan
memilih sumber yang paling relevan dengan permasalahan yang diteliti. Setelah itu penulis
menelaah sumber yang relevan tersebut secara mendalam dan kemudian melakukan interpretasi
untuk  menjawab pertanyaan penelitian. Terakhir, penulis mentransformasikan hasil
interpretasi tersebut kedalam bentuk tulisan yang mana dalam tulisan tersebut penulis
mengajukan beberapa solusi untuk bisa dijadikan/ diterapkan dalam pembelajaran sejarah untuk
menjawab pertanyaan bagaimana sejarah seharusnya diajarkan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kajian tentang bagaimana sejarah seharusnya diajarkan ini dilakukan dengan terlebih
dahulu menganalisis sebanyak mungkin tulisan berupa artikel, maupun penelitian terkini yang
berkaitan dengan pembelajaran sejarah. Penelitian- penelitian terbaru mengenai pembelajaran
sejarah selalu lahir dengan nuansa dan ide yang menarik, inovatif dan solutif. Banyaknya
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permasalahan yang dihadapi pembelajaran sejarah juga menuntun lahirnya penelitian yang juga
berbeda-beda fokus. Ada yang menganggap pembaruan dibidang metode pembelajaran
sangatlah urgent dilakukan, begitupun dibagian media pembelajaran yang perlu ditingkatkan,
dan strategi, pendekatan hingga model pembelajaran yang dirasa sudah sepatutnya diperbaiki.
Akan tetapi yang paling urgent dari semuanya adalah rendahnya kemampuan berpikir historis
atau historical thinking peserta didik yang sangat perlu dibenahi agar tercapainya tujuan
pembelajaran sejarah. Kenapa peserta didik harus memiliki kemampuan historical thinking?
Karena historical thinking dibangun oleh lebih kurang lima indikator utama, yaitu; berpikir
kronologis, berpikir kausalitas, berpikir tiga dimensi waktu, interpretasi dan kemampuan
memetik makna/nilai dari setiap peristiwa sejarah. Ketika kelima indikator tersebut mampu
dikuasai oleh peserta didik, maka akan diikuti juga dengan tumbuhnya karakter yang baik
didalam diri peserta didik tesebut. Maka dari itu, hal utama yang harus kita perbarui adalah
bagaimana cara yang tepat untuk mengajarkan sejarah kepada peserta didik supaya memiliki
kemampuan historical thinking yang baik.

Sejarah sudah memiliki semua yang membuatnya menjadi penting, namun tidak banyak
yang tau tentang hal itu, terlebih masih kurangnya pemahaman dan ketertarikan orang tentang
sejarah, hal ini terjadi karena dilatar belakangi oleh banyak alasan, namun alasan yang paling
utama adalah karena masih minimnya pemahaman pendidik maupun sejarawan tentang
pentingnya historical thinking dalam sejarah. Keberadaan historical thinking dalam sejarah
merupakan ‘ruh’ yang menghidupkan sejarah itu sendiri. Jika sejarah dipahami sebagai suatu
fakta dan cerita masa lalu, maka selamanya ia akan menjadi cerita masa lalu, tetapi jika sejarah
dipahami sebagai suatu peristiwa yang penting, maka akan selalu ada makna disetiap hal yang
penting tersebut, dan untuk menemukan makna tersebut kemampuan berpikir kesejarahan atau
historical thinking sangat dibutuhkan.

Realita yang kita temukan di lapangan, pembelajaran sejarah masih menjadi salah satu
mata pelajaran yang dihindari. Terlepas dari alasan yang mengikatnya, seperti ungkapan,
sejarah itu membosankan, sejarah hanyalah cerita masa lalu, materi sejarah sangat banyak,
sejarah itu rumit, dan berbagai ungkapan lain yang semakin menyudutkan sejarah sebagai salah
satu mata pelajaran wajib di sekolah maupun perguruan tinggi. Ungkapan-ungkapan tersebut
tidak akan menghilangkan posisi sejarah sebagai mata pelajaran yang penting dan diutamakan
dalam mencapai tujuan pendidikan. Jika kembali dicermati, semua ungkapan tersebut tidak
sepenuhnya benar dan juga tak sepenuhnya salah, karena mengenai baik buruknya
pembelajaran sejarah disekolah maupun diperguruan tinggi, tergantung kepada bagaimana
sejarah itu diajarkan. Penelitian ini bertolak ukur kepada permasalahan- permasalahan yang
ditemukan dalam proses pembelajaran sejarah tersebut, karena sejatinya sejarah sudah memiliki
segala hal yang membuat kodratnya menjadi penting, hanya saja dalam beberapa proses
pembelajaran belum mampu melakukannya dengan tepat. Sejarah memiliki apa yang disebut
dengan “berpikir historis”, yang diantaranya terdapat konsep-konsep berpikir seperti
Kronologi, kausalitas, interpretasi, tiga dimensi waktu dan juga makna sejarah, yang mana
konsep tersebut hanya ada pada sejarah.

Untuk menjawab permasalahan-permasalahan diatas, maka penelitian ini dilakukan
dengan terlebih dahulu memetakan research terkini mengenai pembelajaran sejarah di dunia,
dengan demikian kita bisa melihat dan mempertimbangkan hal-hal baru yang kemungkinan
mampu menjadikan pembelajaran sejarah lebih baik dari saat ini dan tentunya mampu mencapai
tujuan pembelajaran sejarah yang sesungguhnya. Maka dari itu perlu dilakukan pembaharuan
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terhadap pembelajaran sejarah agar mampu memenuhi kodrat sejarah sebagai sebuah ilmu yang
benar-benar penting bagi kehidupan. Pembaharuan- pembaharuan yang dilakukan utama sekali
merujuk kepada pembaharuan terhadap cara mengajarkan sejarah kepada peserta didik,
menggodok materi dan merancang proses pembelajaran sedemikian rupa berdasarkan kepada
analisis historical thinking, maka dari itu sangat diperlukan adanya sebuah pembaharuan
dibidang model pembelajaran sejarah yang sesuai dengan asas-asas kesejarahan atau historical
thinking.

Kesimpulan

Permasalahan pembelajaran sejarah tidak akan pernah ada habisnya, namun sudah
menjadi tanggung jawab bagi pendidik untuk membuktikan bahwa sejarah bukanlah sebatas
cerita masa lalu yang tidak memiliki makna, lewat pembelajaran sejarah yang berkualitas.
Pembelajaran sejarah seharusnya diajarkan berlandaskan pada karakteristik sejarah itu sendiri,
yakni berpikir sejarah atau yang lebih dikenal dengan historical thinking. Lima komponen
utama yang membangun historical thinking diantaranya, berpikir kronologis, berpikir
kausalitas, interpretasi, berpikir tiga dimensi waktu dan menemukan nilai/makna. Maka dari itu
lewat penelitian ini, penulis menyarankan untuk dilakukannya pengembangan sebuah model
pembelajaran yang dirancang berdasarkan analisis historical thinking agar pembelajaran
sejarah kedepannya sarat akan nilai dan makna, bukan hafalan fakta semata.
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